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METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc202126907][bookmark: _Toc207568325]3.1 Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan  jenis penelitian yang menguji hipotesis, menarik kesimpulan, dan memahami bagaimana variabel yang diteliti berinteraksi satu sama lain. Metode Penelitian Deskriptif adalah suatu jenis penelitian yang memiliki tujuan untuk menggambarkan atau menjelaskan fenomena atau  populasi atau sampel tertentu (Waruwu, 2025). Penelitian kuantitatif adalah metodologi penelitian yang menggunakan metode ilmiah untuk mengumpulkan data numerik, melakukan analisis statistik, dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis tersebut, menurut sumber ilmiah (Priyanda, 2024).
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3.2.1 Alat Penelitian
Instrumen penelitian merujuk pada alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, sehingga data yang diperoleh dapat menghasilkan generalisasi yang lebih luas dan memberikan bukti empiris yang lebih kuat terhadap fenomena yang diteliti (Priyanda, 2024). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat yang digunakan untuk menilai tingkat stres pada lansia. 

Kuesioner tingkat stres diadopsi dari peneliti Ziya (2023) yang berjudul “Tingkat Stres, Kecemasan dan Penyesuaian Diri pada Lansia yang di Tinggal Pasangan Hidup”. Dimensi tingkat stres pada lansia terdiri dari 3 indikator yaitu perasaan tidak dapat diprediksi, perasaan tidak dapat dikendalikan, dan perasaan yang membebani. Penilaian tingkat stres pada lansia dikategorikan menjadi 4 yaitu tidak stres, stres ringan, stres sedang, dan stres berat. Kuesioner ini menggunakan skala Guttmen yang terdiri dari 2 penilaian yaitu ya dan tidak jika favorable ya diberi skore 1 dan tidak diberi skore 0 lalu jika unfavorable di beri ya diberi skore 0 dan tidak diberi skore 1. Hasil tersebut dapat menjadi hasil dari penelitian yang dilakukan oleh  peneliti, dengan menggunakan kuesioner skala Guttman yang memiliki alternative jawaban ”Ya” dan “Tidak”. Skoring pada skala tingkat stres untuk item favorable, alternative jawaban ”Ya” diberi skor 1, “Tidak” diberi skor 0, sedangkan skor untuk item unfavorable alternative jawaban “Ya” diberi skor 0, “Tidak” diberi skor 0. 
         
                  Presentase =                 Jumlah Nilai Yang Benar 
                                              Jumlah Soal                           X 100%





Hasil pengukuran tingkat stres pada lansia digolongkan pada nilai presentase yang dibagi menjadi 4 kategori yaitu tidak stres 0-25%, stres ringan 26-50%, stres sedang 51-75%, stres berat 76-100% dari semua pertanyaan. 

Tabel 3.1 kisi kisi kuesioner Perceived Stres Scale (PSS-20)
	
	Pertanyaan

	Indikator
	Favorable
	Unvaforable
	Jumlah

	Perasaan tidak dapat diprediksi
	3
	1,2,4,5,6,7,8
	8

	Perasaan tidak dapat dikendalikan
	15
	10,11,12,13,14,16
	7

	Perasaan yang membebani
	19
	17,18
	3

	Total
	3
	15
	18



Tabel 3.2 Skala Perceived Stres Scale (PSS-20)
	Alternative jawaban
	Skor Favorable
(pertanyaan positif)
	Skor Unfavorable
(pertanyaan negatif)

	Ya
	1
	0

	Tidak
	0
	1



3.2.2 Uji Validitas dan Reabilitas
3.2.2.1 Uji Validitas
Validitas pengukuran didefinisikan sebagai "suatu ungkapan yang menunjukkan sejauh mana sebuah pengukuran mengukur apa yang seharusnya diukur". hal ini mengacu pada  hasil pengukuran yang diperoleh dari suatu instrumen yang diukur oleh peneliti (Zayrin et al., 2025). Uji validitas dilakukan di Desa Pesantunan peneliti memilih tempat tersebut dikarenakan memiliki karakteristik yang sama dengan tempat peneliti dengan jumlah responden n = 20 pada taraf signifikan sebesar 5 %, berdasarkan tabel taraf signifikan yang diperlukan adalah 0,444. Apabila nilai r hitung > r tabel 0,444 maka dinyatakan valid, jika r hitung < r tabel 0,444 maka dinyatakan tidak valid. Berdasarkan hasil uji instrument yang dilakukan kepada 20 responden di Desa Pesantunan pada tanggal 23 Juni 2025, variabel tingkat stres pada lansia terdiri dari 20 butir soal pertanyaan, 18 item soal pertanyaan dikatakan valid, dan 2 item soal pernyataan dikatakan tidak valid (1 pernyataan tentang aspek perasaan tidak dapat dikendalikan pada nomor 9 dan 1 pernyataan tentang aspek perasaan yang membebani nomor 20).

3.2.2.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuantitas kuesioner yang mengandung indikator variabel atau konstruk. Dalam penelitian kuantitatif, terdapat dua metode umum yang digunakan oleh banyak peneliti untuk mengukur tingkat reliabilitas yaitu reliabilitas uji ulang dan konsistensi internal tes (Forester et al., 2024). Uji reabilitas dilaklukan di desa Pesantunan dengan menguji Alpha Cronbach. Keputusan uji jika Alpha Cronbach > konstanta (0,60), maka dinayatakan pernyataan realibel. Jika Alpha Cronbach < konstanta (0,60), maka dinyatakan pernyataan tidak realibel. 
Berdasarkan hasil uji instrument yang dilakukan pada 20 responden di Desa Pesantunan pada tanggal 23 Juli 2025, perhitungan variabel tingkat stres pada lansia diperoleh Cronbach Alpha = 0,739, yang menunjukan bahwa kuesioner tingkat stres pada lansia adalah realibel. Semua item pernyataan variabel tingkat stres pada lansia memiliki nilai r hitung diatas 0,60, yang berarti bahwa semua item pernyataan variabel tingkat stres pada lansia dinyatakan realibel.

3.2.3 Cara Pengumpulan Data
Cara pengumpulan data pada penelitian ini dibagi menjadi 2 tahap bagian yaitu, Tahap persiapan dan Tahap pelaksanaan
3.2.3.1 Tahap Persiapan 
Pada saat tahap persiapan peneliti melakukan penyusunan proposal lalu melakukan sidang seminar proposal pada 26 Mei 2025, melakukan revisi seminar proposal, setelah proposal di setujui peneliti melakukan ethical clearance (EC). Selanjutnya peneliti meminta surat permohonan izin untuk melaksanakan penelitian, melakukan  uji validitas dan reabilitas, dan permohonan ethical clearance pada staf prodi S1 Ilmu Keperawatan dan Ners Universitas Bhamada Slawi, untuk ditunjukan kepada   Kepala desa Banjaranyar dan Kepala desa Pesantunan untuk mendapatkan izin melaksanakan penelitian serta menjelaskan maksud dan tujuan melaksanakan penelitian. Setelah mendapatkan surat izin penelitian, izin validitas dan reabilitas,  dan permohonan ethical clearance (EC) dengan No.321/Univ.Bhamada/KEP .EC/V11/.langkah pertama peneliti melakukan uji validitas dan uji reabilitas kuesioner di Desa Pesantunan dengan 20 responden pada tanggal 23 Juli 2025.

3.2.3.2 Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksaan ini peneliti ini dibantu oleh 10 enumerator yaitu oleh mahasiswa semester 8 yang sudah dijelaskan, sudah memahami, dan sudah satu persepsi dengan peneliti dan dibantu oleh kader posyandu untuk membantu mengantar kerumah masing-masing rumah responden. Pada penelitian ini jumlah responden sebanyak 50 yang terdiri dari RW 1 berjumlah 12 orang, RW 2 berjumlah 10 orang, RW 3 berjumlah 9 orang, RW 4 berjumlah 11 orang, dan RW 5 berjumlah 8 orang. Peneliti dan 5 enumerator mendatangi kantor Balai desa Banjaranyar dan bidan Desa Banjaranyar untuk memberikan surat izin melaksanakan penelitian dan menjelaskan mengenai rangkaian selama penelitian di Desa Banjaranyar. Setelah itu peneliti dan enumerator mendapatkan surat balasan dari pihak Balai Desa Banjaranyar terkait penelitian yang akan dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2025 dengan nomor surat (420/65/VII/2025).

Selanjutnya sesudah peneliti dan 10 enumerator melaksanakan pendekatan dan meminta izin untuk penelitian. Setiap enumerator masing-masing dapat responden lima, Setelah itu penelitian ini akan dilakukan selama 1 hari, pada hari pertama akan dilakukan penelitian dengan masing-masing RW dipegang oleh dua enumerator pada RW 1, RW 2, RW 3 RW 4 dan RW 5 pada jam 08.00 dengan mengunjungi rumah masing-masing responden dengan didampingi 2 kader posyandu RW untuk mengantarkan peneliti kerumah masing-masing lansia  dan menjelaskan tujuan kedatangan peneliti dan enumerator untuk meminta kepada responden untuk menandatangani lembar informed consent (lembar persetujuan  menjadi responden) setelah selesai peneliti membagikan kuesioner kepada responden dan dibacakan oleh peneliti dan enumerator yang berjumlah 20 butir soal dengan waktu pengisian kuesioner 10 menit.

Setelah selesai melakukan pengisian kuesioner selama 10 menit yang telah diisi oleh responden, selanjutnya peneliti dan enumerator mengecek ulang kembali jawaban yang telah diisi oleh responden dan memberikan hadiah bingkisan kepada lansia. Setelah data lengkap dan sudah terkumpul semua kemudian peneliti akan dilanjutkan melakukan olah data menggunakan aplikasi SPSS. Kendala dalam penelitian ini responden dalam mengisi kuesioner tidak memahami selama pengisian kuesioner yang diberikan peneliti dan enumerator solusinya dengan meminta bantuan keluarga responden untuk membantu menjawab atau menjelaskan dalam pengisian kuesioner.
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3.3.1 Populasi 
Populasi adalah nilai penelitian yang terdiri dari subjek atau obyek yang memiliki kualitas dan atribut tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan untuk mengambil Kesimpulan Penentuan jumlah populasi pada penelitian ini adalah 50 orang ( terdiri RW 1 berjumlah 12 orang, RW 2 berjumlah 10 orang, RW 3 berjumlah 9 orang, RW 4 berjumlah 11 orang, dan RW 5 berjumlah 8 orang).

3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari keseluruhan populasi tempat penelitian  tersebut (Ndraha, 2021). Penentuan sampel pada penelitian ini adalah seluruh lansia yang mengalami tingkat stres di Desa Banjaranyar Kab.Brebes.
3.3.2.1 Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian mewakili sampel yang memenuhi syarat sebagai sampel (Rosiana et al., 2024).
Kriteria inklusi pada penelitian ini antara lain: 
a. Lansia dengan rentang usia antara 60-80 tahun di Desa Banjaranyar.
b. Lansia yang menyetujui lembar informad consent (lembar persetujuan).
c. Lansia yang kooperatif

3.2.2.2 Kriteria Eksklusi
kriteria eksklusi merupakan dimana subjek penelitian tidak dapat mewakili sampel dikarenakan tidak memenuhi syarat dalam penelitian disebabkan antara lain menolak menjadi responden, sakit, dll (Rosiana et al., 2024)
Kriteria Eksklusi pada penelitian ini antara lain:
a. Lansia yang sedang sakit arau dropout (tidak mengikuti selama penelitian).
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Besar sampel diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya dalam suatu penelitian, penggunaan besar sampel dalam kegiatan penelitian dilakukan dengan berbagai alasan dan menentukan teknik sampling yang akan diambil (Asrulla et al., 2023). Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan sampel Total sampling, dengan memilih seluruh sampel yang berada ditempat penelitian sebanyak 50 responden yaitu lansia yang mengalami tingkat stres di Desa Banjaranyar Kabupaten Brebes.
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Tempat penelitian ini dilaksanakan di Desa Banjaranyar pada lansia, dan penelitian dilakukan pada bulan 1 Agustus 2025.
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Definisi operasionalisasi variabel mencakup penjelasan rinci tentang nama variabel, definisi variabel, hasil ukur/kategori, dan skala pengukuran. Proses ini untuk dapat membuat variabel secara spesifik (tidak berinterpretasi ganda) dan terukur (Lasmita., 2024).
Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1.
	Gambaran tingkat stres pada lansia
	Stres adalah suatu kondisi psikologis yang terjadi akibat ketidakseimbangan antara tuntutan lingkungan dengan kemampuan individu lansia dalam menghadapinya yang dapat menimbulkan tekanan emosional dan fisik.
Karakteristik responden usia 60-70 tahun, jenis kelamin perempuan, pekerjaan IRT.
	PSS-20
	Tidak stres skor 
0-4 (0-25%).
Stres ringan skor 
5-9 (26-50%).
Stres sedang skor 
10-13 (51-75%).
Stres berat skor 
14-18 (76-100%).
	Ordinal
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3.7.1 Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah terkumpul dengan cara edittin, coding, entery, tabulating, cleaning.
3.7.1.1 Editing
Definisi operasional variabel adalah deskripsi yang menjelaskan batasan-batasan variabel yang akan diukur atau diteliti, serta berperan sebagai panduan dalam penyusunan instrumen penelitian.

3.7.1.2 Coding
Coding adalah label atau penanda yang diberikan kepada potongan data oleh peneliti biasanya berupa kata, frasa, atau kalimat dari dokumen, catatan lapangan, atau transkrip wawancara (Nurislaminingsih, 2025). Coding dalam penelitian ini antara lain data karakteristik responden yaitu : Pekerjaan dengan kode 1 untuk IRT, kode 2 untuk petani, kode 3 untuk wiraswasta, dan lain lain dengan kode 4, usia kode 1 untuk usia 60-70 tahun, kode 2 untuk usia 70-75 tahun, kode 3 75-80 tahun, dan kode 4 untuk usia 80 tahun. Jenis kelamin dengan kode 1 untuk laki- laki dan  kode 2 untuk Perempuan. Coding hasil ukur penelitian ini yaitu tidak stres dengan kode 1 (0-25%), stress ringan dengan kode 2 (26-50%), stres sedang dengan kode 3 (51-75%), dan stres berat dengan kode 4 (76-100%).

3.7.1.3 Tabulating
Peneliti memasukkan hasil penelitian ke dalam tabel sesuai dengan coding yang telah ditetapkan, untuk memudahkan proses pengolahan data.

3.7.1.4 Entry
Peneliti menginput data kuesioner ke data base komputer dan selanjutnya dilakukan analisis.

3.7.1.5 Cleaning
Peneliti memverifikasi data yang telah dimasukkan ke dalam aplikasi untuk mencegah kesalahan kode atau data yang tidak lengkap, dan akan melakukan perbaikan jika ada kesalahan yang terdeteksi.

3.7.2 Analisa Data
Analisis data adalah proses mengukur urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam pola, kategori, dan uraian dasar. Hal ini mengandung beberapa pengertian, termasuk bahwa analisis data harus dilakukan sejak awal pengumpulan data di lapangan dan dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan bahwa semua data di lapangan telah dikumpulkan semuanya (Dewi., 2022). Proses analisa data ialah proses yang dilakukan setelah semua data telah terkumpul, dapat ditarik suatu kesimpulan ada juga analisa data yang menggunakan bantuan program komputer. Terdapat satu macam data menggunakan program yaitu analisa univariat.

3.7.2.1 Analisa Univariat 
[bookmark: _Toc202126913]analisis ini adalah untuk menjelaskan variabel (Arifin et al., 2022). Analisa univariat berfungsi untuk meringkas data hasil dari penelitian dengan sedemikian rupa, sehingga data penelitian tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Analisa univariat digunakan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan variable yang diteliti. Pada penelitian ini analisa univariat dengan menggunakan alat ukur  kuesioner tingkat stres, pada penelitian ini bentuk penyajian data menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk distribusi dan jumlah dan presentase dari setiap karakteristik responden (Pekerjaan, usia, dan jenis kelamin). 

[bookmark: _Toc207568332]3.8  Etika Penelitian
Dari konsep awal hingga laporan akhir, peneliti dapat mematuhi standar etika yang ditetapkan di setiap langkah pekerjaan mereka (Notoatmodjo, 2014).
3.8.1 Persetujuan (informed content)
Memperoleh persetujuan partisipan merupakan langkah pertama sebelum mengumpulkan data atau melakukan wawancara. Partisipan penelitian diminta untuk menandatangani formulir persetujuan sebelum penelitian dapat dimulai. Untuk menunjukkan dedikasi mereka terhadap penelitian, partisipan diberi kesempatan untuk membaca seluruh formulir sebelum menandatanganinya. Jika  responden tidak ingin mengikuti survei, peneliti tidak akan mengizinkannya. Selain itu, partisipan tidak berkewajiban untuk melanjutkan dan dapat memilih keluar kapan saja. Pada penelitian ini persetujuan (inform consent) yaitu diberikan lembar persetujuan menjadi responden selama penelitian.

3.8.2 Tanpa nama (anonymity) 
Berdasarkan prinsip ini, hasil penelitian dihapus dari semua nama responden. Sebaliknya, kami meminta orang-orang untuk hanya menggunakan inisial pertama mereka, dan kami akan memberikan nomor kode untuk setiap survei yang tidak akan mengungkapkan identitas siapa pun. Tidak akan ada informasi pengenal tentang orang-orang yang berpartisipasi dalam penelitian ini yang disertakan dalam hasil yang dipublikasikan. Pada penlitian ini tanpa nama (anonymity) yaitu melakukan pengisian data demografis, dilakukan perlindungan privasi data dari setiap responden selama penelitian.

3.8.3 Kerahasiaan (confidentiality) 
Prinsip ini tidak mengungkapkan informasi apa pun kepada pihak ketiga mana pun,  peneliti menjunjung tinggi prinsip ini dan memastikan bahwa semua tanggapan tetap anonim. Peneliti mengambil tindakan pencegahan untuk memastikan bahwa tidak ada individu yang tidak berwenang dapat mengakses data yang mereka kumpulkan dan simpan. Setelah penyelidikan selesai, peneliti akan menghapus. Pada penelitiam ini semua kerahasian data pada responden menggunakan inisial selama penelitian ini untuk menjaga kerahasian data selama penelitian.

3.8.4 Prinsip Menghormati Harkat dan Martabat Manusia (Respect For Human Dignity)
Partisipan diberikan formulir persetujuan yang diinformasikan oleh peneliti. Formulir ini menguraikan tujuan penelitian, manfaat yang mungkin didapat, hak partisipan, sesi tanya jawab, dan kemampuan partisipan untuk menarik diri dari  penelitian kapan saja. Mereka yang tertarik untuk mengambil bagian dalam penelitian akan memberikan persetujuan yang diinformasikan, sementara mereka yang tidak akan mengikuti penelitian ini. Pada penelitian prinsip menghormati harkat dan martabat manusia (Respect For Human Dignity) yaitu melakakan pendekatan dan pemahaman kepada responden, kader posyandu dan desa untuk menciptakan hubungan yang baik selama penelitian berlangsung.

3.8.5 Prinsip etika keadilan (Justice)
Peneliti tidak boleh mengutamakan satu set jawaban peserta daripada yang lain untuk menegakkan prinsip keadilan. Perlakuan yang adil diberikan kepada semua individu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk penelitian ini. Pada penelitian ini prinsip etika keadilan (Justice) yaitu memperlakukan semua responden secara adil dan rata tanpa membeda-bedakan usia, jenis kelamin, status ekonomi, dll selama penelitian.
3.8.6 Prinsip Etik Berbuat Baik (Beneficence)
Tidak ada efek nyata, psikologis, atau fisiologis yang terkait dengan penelitian ini. Partisipan dalam penelitian ini tidak diawasi dengan cara apa pun, dan metode yang digunakan untuk mengumpulkan data semuanya sudah mapan di lapangan. Waktu yang dihabiskan partisipan untuk menerima perawatan dan mengisi kuesioner berkorelasi langsung dengan nilai penelitian. Pada penelitian ini prinsip etik berbuat baik (Beneficence) yaitu peneliti memberikan bingkisan kepada responden sebagai ucapan terimakasih karena telah membantu selama proses penelitian.



